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 Abstract: Manggis Village, Mojosongo District, Boyolali Regency 

has considerable potential in local products, particularly in 

agriculture and processed food sectors. However, limited digital 

literacy among community members has caused marketing 

practices to remain conventional, with limited market reach and 

low promotional effectiveness. This community service program 

aims to improve community skills in creating, managing, and 

distributing digital content to support the promotion of local 

products. The methods used include training, hands-on practice, 

and mentoring in producing photo and video content, writing 

promotional captions, and managing social media platforms. The 

activity was conducted over two days and involved local SMEs, 

youth organizations, and village officials. The results indicate an 

improvement in participants’ ability to produce attractive digital 

content and manage social media accounts more systematically. 

In addition, a village digital media team was formed, and a two-

week content plan was developed to ensure continuity. This 

program positively contributes to strengthening community 

capacity in utilizing digital media for broader, sustainable local 

product promotion while supporting economic competitiveness 

among rural communities in the future. 
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Empowerment; Digital Content; 
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Abstrak 

Desa Manggis, Kecamatan Mojosongo, Kabupaten Boyolali memiliki potensi yang cukup besar dalam 

produk lokal, khususnya di sektor pertanian dan makanan olahan. Namun, keterbatasan literasi digital di kalangan 

masyarakat menyebabkan praktik pemasaran masih konvensional, dengan jangkauan pasar yang terbatas dan 

efektivitas promosi yang rendah. Program pengabdian masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan keterampilan 

masyarakat dalam membuat, mengelola, dan mendistribusikan konten digital untuk mendukung promosi produk 

lokal. Metode yang digunakan meliputi pelatihan, praktik langsung, dan pendampingan dalam memproduksi 

konten foto dan video, menulis keterangan promosi, dan mengelola platform media sosial. Kegiatan ini 

dilaksanakan selama dua hari dan melibatkan UMKM lokal, organisasi pemuda, dan pejabat desa. Hasil 

menunjukkan peningkatan kemampuan peserta dalam menghasilkan konten digital yang menarik dan mengelola 

akun media sosial secara lebih teratur. Selain itu, dibentuk tim media digital desa, dan dikembangkan rencana 

konten selama dua minggu untuk memastikan keberlanjutan. Program ini memberikan kontribusi positif dalam 

memperkuat kapasitas masyarakat dalam menggunakan media digital untuk promosi produk lokal yang lebih luas 

dan berkelanjutan sekaligus mendukung daya saing ekonomi masyarakat pedesaan di masa mendatang. 

 

Kata Kunci: Konten Digital; Media Sosial; Pemberdayaan Masyarakat; Promosi; UMKM. 
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1. PENDAHULUAN 

Perkembangan teknologi digital dalam satu dekade terakhir telah membawa 

transformasi signifikan dalam berbagai sektor kehidupan, termasuk dalam aktivitas pemasaran 

produk local (Risnawati et al., 2025). Digitalisasi memungkinkan pelaku usaha untuk 

menjangkau pasar yang lebih luas tanpa batasan geografis serta meningkatkan efisiensi 

promosi melalui berbagai platform media sosial dan marketplace. Berdasarkan laporan 

Asosiasi Penyelenggara Jasa Internet Indonesia (APJII), tingkat penetrasi internet di Indonesia 

pada tahun 2023 telah mencapai lebih dari 78%, dengan mayoritas pengguna berasal dari 

kelompok usia produktif dan semakin merambah wilayah pedesaan. Kondisi ini menunjukkan 

adanya peluang besar bagi masyarakat desa untuk memanfaatkan teknologi digital sebagai 

sarana peningkatan ekonomi (APJII, 2025). 

Desa Manggis, Kecamatan Mojosongo, Kabupaten Boyolali merupakan salah satu 

wilayah dengan potensi ekonomi berbasis produk lokal yang cukup tinggi. Secara geografis, 

desa ini memiliki karakteristik wilayah agraris dengan komoditas unggulan berupa hasil 

pertanian dan produk olahan seperti keripik, sirup buah, serta produk turunan hasil peternakan 

(BP3D_Boyolali, 2022). Secara sosial-ekonomi, sebagian besar masyarakat bekerja di sektor 

usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM) dengan skala produksi rumah tangga (Jalil et al., 

2021; Prayogi, 2025). Berdasarkan hasil observasi awal, terdapat sekitar 20-30 pelaku UMKM 

aktif yang menjadi target kegiatan pengabdian ini, yang terdiri dari kelompok PKK, karang 

taruna, serta pelaku usaha mandiri. 

Namun demikian, potensi tersebut belum dioptimalkan melalui strategi pemasaran 

berbasis digital. Mayoritas pelaku UMKM masih menggunakan metode pemasaran 

konvensional seperti penjualan langsung di pasar lokal, titip jual pada pengepul, serta promosi 

dari mulut ke mulut. Kondisi ini berdampak pada terbatasnya jangkauan pemasaran dan 

rendahnya nilai tambah produk. Selain itu, hasil identifikasi menunjukkan bahwa lebih dari 

70% pelaku UMKM belum memiliki kemampuan dasar dalam membuat konten digital seperti 

fotografi produk, video promosi, maupun pengelolaan akun media sosial secara profesional. 

Permasalahan lain yang dihadapi adalah kurangnya pemahaman mengenai strategi 

komunikasi pemasaran digital, termasuk penentuan target pasar, pembuatan pesan promosi 

(copywriting), serta pemanfaatan fitur-fitur media sosial seperti hashtag, reels, dan story. 

Padahal, berbagai penelitian menunjukkan bahwa penggunaan media sosial secara optimal 

dapat meningkatkan visibilitas dan daya saing produk UMKM secara signifikan (Dwivedi et 

al., 2021). Selain itu, konten visual yang menarik terbukti mampu meningkatkan engagement 

konsumen dan mendorong keputusan pembelian (Kasnelly & Marwiyah, 2025). 
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Kajian empiris juga menunjukkan bahwa program pelatihan dan pendampingan digital 

marketing memberikan dampak positif terhadap peningkatan kapasitas pelaku UMKM 

(Masrukin et al., 2024; Muttaqien et al., 2025). Penelitian oleh Mardiani dan Nurjani 

menunjukkan bahwa pelaku usaha yang mendapatkan pendampingan digital mengalami 

peningkatan signifikan dalam kemampuan pemasaran dan penjualan (Mardiani et al., 2024; 

Nurjanah et al., 2022). Hal serupa juga diungkapkan oleh penelitian terbaru yang menyatakan 

bahwa integrasi antara pelatihan konten digital dan strategi media sosial mampu meningkatkan 

keberlanjutan usaha kecil di era digital (Ramadhani et al., 2025). 

Beberapa kegiatan pengabdian sebelumnya juga telah membuktikan bahwa pendekatan 

berbasis praktik langsung (hands-on training) lebih efektif dibandingkan metode ceramah 

semata, terutama dalam meningkatkan keterampilan teknis Masyarakat (Afiatna et al., 2022; 

Basysyar et al., 2024). Namun demikian, sebagian besar kegiatan masih bersifat parsial dan 

belum menyentuh aspek keberlanjutan, seperti pembentukan tim pengelola media digital di 

tingkat desa (Marwati et al., 2025; Paranti et al., 2024). 

Berdasarkan kondisi tersebut, dapat dirumuskan bahwa permasalahan utama dalam 

kegiatan ini meliputi rendahnya keterampilan masyarakat dalam memproduksi konten digital 

yang menarik dan berkualitas, belum optimalnya pemanfaatan media sosial sebagai sarana 

promosi produk lokal, kurangnya pemahaman terhadap strategi pemasaran digital yang efektif 

dan berkelanjutan, serta belum adanya sistem atau tim pengelola media digital desa yang 

terorganisir. Oleh karena itu, kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk 

meningkatkan keterampilan masyarakat dalam pembuatan konten digital, khususnya foto dan 

video produk, mengoptimalkan pemanfaatan media sosial sebagai media promosi produk lokal, 

meningkatkan pemahaman masyarakat mengenai strategi pemasaran digital, serta mendorong 

terbentuknya tim pengelola media digital desa sebagai upaya menjaga keberlanjutan program. 

Melalui kegiatan ini, diharapkan masyarakat Desa Manggis mampu memanfaatkan teknologi 

digital secara mandiri dan berkelanjutan, sehingga dapat meningkatkan daya saing produk lokal 

serta memberikan dampak positif terhadap peningkatan ekonomi masyarakat desa. 

 

2. METODE  

Metode pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini menggunakan 

pendekatan partisipatif (participatory approach) yang mengedepankan keterlibatan aktif 

masyarakat sasaran dalam seluruh rangkaian kegiatan. Pendekatan ini dipadukan dengan 

metode pelatihan, praktik langsung (hands-on training), dan pendampingan berkelanjutan 

untuk memastikan tercapainya tujuan peningkatan kapasitas masyarakat dalam pemanfaatan 
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media digital. Kegiatan dilaksanakan melalui tiga tahapan utama, yaitu tahap persiapan, 

pelaksanaan, dan evaluasi. 

Tahap persiapan diawali dengan survei lokasi dan observasi lapangan untuk 

mengidentifikasi kondisi awal mitra, termasuk tingkat literasi digital, jenis usaha yang 

dijalankan, serta kebutuhan spesifik terkait pemasaran produk. Selain itu, dilakukan koordinasi 

dengan perangkat desa dan kelompok sasaran seperti pelaku UMKM, karang taruna, dan PKK 

untuk menentukan peserta kegiatan serta menyesuaikan materi pelatihan. Hasil dari tahap ini 

menjadi dasar dalam penyusunan kurikulum pelatihan yang kontekstual dan sesuai dengan 

kebutuhan masyarakat. 

Tahap pelaksanaan dilakukan melalui kegiatan pelatihan intensif selama dua hari yang 

terdiri atas metode ceramah interaktif, demonstrasi, praktik langsung, dan diskusi kelompok. 

Ceramah interaktif digunakan untuk memberikan pemahaman konseptual mengenai pemasaran 

digital dan strategi komunikasi visual. Demonstrasi dilakukan untuk memperlihatkan teknik 

fotografi produk, proses editing foto menggunakan aplikasi mobile, serta pembuatan video 

pendek. Selanjutnya, peserta melakukan praktik langsung dengan menggunakan perangkat 

smartphone masing-masing untuk menghasilkan konten digital berupa foto dan video produk. 

Diskusi kelompok dilakukan untuk mendorong partisipasi aktif peserta dalam merumuskan ide 

konten, menyusun caption, serta menentukan strategi publikasi di media sosial. Selain itu, 

dilakukan pendampingan dalam pengelolaan akun media sosial, termasuk pengaturan profil, 

penjadwalan konten, serta teknik interaksi dengan audiens. 

Materi pelatihan yang diberikan mencakup strategi pemasaran digital, teknik dasar 

fotografi produk (komposisi, pencahayaan, dan angle), editing foto menggunakan aplikasi 

seperti Canva atau Snapseed, pembuatan video pendek menggunakan aplikasi CapCut, serta 

pengelolaan media sosial berbasis konten (content planning, hashtag, dan engagement). Materi 

disusun secara aplikatif agar peserta dapat langsung mengimplementasikan hasil pelatihan 

dalam kegiatan usaha mereka. 

Tahap evaluasi dilakukan untuk mengukur tingkat ketercapaian tujuan kegiatan 

pengabdian. Evaluasi dilakukan secara deskriptif kualitatif dan kuantitatif dengan 

menggunakan beberapa instrumen, yaitu observasi langsung, penilaian hasil praktik, dan 

dokumentasi output peserta. Indikator keberhasilan kegiatan meliputi: peningkatan 

keterampilan peserta dalam membuat konten digital yang diukur melalui kemampuan 

menghasilkan minimal 5 foto produk dan 1 video pendek per peserta, jumlah konten yang 

dihasilkan selama pelatihan, terbentuknya tim pengelola media digital desa, serta tersusunnya 

rencana konten (content plan) untuk periode minimal dua minggu. 
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Selain itu, tingkat ketercapaian juga diukur dari perubahan aspek sikap, sosial budaya, 

dan ekonomi masyarakat. Perubahan sikap ditunjukkan melalui meningkatnya motivasi dan 

kepercayaan diri peserta dalam memanfaatkan teknologi digital. Perubahan sosial budaya 

tercermin dari meningkatnya kolaborasi antaranggota masyarakat dalam mengelola media 

digital desa. Sementara itu, potensi perubahan ekonomi diidentifikasi melalui peningkatan 

aktivitas promosi digital yang diharapkan berdampak pada peningkatan jangkauan pasar dan 

peluang penjualan produk. Dengan pendekatan ini, kegiatan pengabdian tidak hanya 

berorientasi pada transfer pengetahuan, tetapi juga pada pemberdayaan masyarakat secara 

berkelanjutan. 

 

Gambar 1. Diagram Alur kegiatan PKM. 

 

3. HASIL 

Pelaksanaan Kegiatan  

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan selama dua hari dengan 

melibatkan +20 peserta yang terdiri dari pelaku UMKM, anggota karang taruna, serta 

perangkat desa. Pelaksanaan kegiatan dirancang secara aplikatif dengan menitikberatkan pada 

praktik langsung guna memastikan transfer pengetahuan dan keterampilan dapat diterapkan 

secara nyata oleh peserta. Setiap sesi pelatihan diawali dengan penyampaian konsep dasar 

secara singkat, kemudian dilanjutkan dengan demonstrasi dan praktik mandiri yang didampingi 

oleh tim pengabdi. Pendekatan ini terbukti efektif dalam meningkatkan pemahaman peserta 

karena mereka terlibat langsung dalam proses produksi konten digital. 

Hasil Kegiatan 

Hasil kegiatan menunjukkan adanya peningkatan keterampilan teknis peserta secara 

signifikan. Hal ini ditunjukkan dari kemampuan peserta dalam menghasilkan konten digital 

secara mandiri, di mana setiap peserta mampu membuat sekitar 10 sampai 15 foto produk 
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dengan komposisi yang lebih baik serta 1-2 video pendek yang layak digunakan untuk promosi 

di media sosial. Selain itu, peserta juga telah memahami teknik dasar editing foto dan video 

menggunakan aplikasi berbasis mobile. Indikator ini menunjukkan bahwa tujuan kegiatan 

dalam meningkatkan keterampilan produksi konten digital telah tercapai dengan baik. Secara 

kualitatif, peningkatan ini juga terlihat dari kualitas visual konten yang dihasilkan 

dibandingkan dengan kondisi sebelum pelatihan. 

Pemanfaatan Media Sosial 

Dalam aspek pemanfaatan media sosial, peserta menunjukkan kemampuan dalam 

mengelola akun bisnis secara lebih terstruktur. Peserta tidak hanya mampu membuat akun 

media sosial, tetapi juga memahami pentingnya identitas visual, konsistensi konten, serta 

strategi komunikasi melalui caption dan penggunaan hashtag. Selain itu, peserta telah mampu 

menyusun jadwal posting (content plan) sederhana sebagai bagian dari strategi pemasaran 

digital. Hal ini menjadi indikator bahwa peserta telah mengalami peningkatan dalam aspek 

kognitif dan strategis, tidak hanya pada keterampilan teknis semata. 

Pembentukan Tim Media Digital 

Salah satu capaian penting dari kegiatan ini adalah terbentuknya tim pengelola media 

digital desa yang berfungsi sebagai motor penggerak keberlanjutan program. Tim ini memiliki 

peran dalam mengelola konten, menjaga konsistensi publikasi, serta melakukan interaksi 

dengan audiens atau calon konsumen. Pembentukan tim ini mencerminkan adanya perubahan 

sosial dalam masyarakat, yaitu meningkatnya kesadaran akan pentingnya kolaborasi dan 

pengelolaan bersama dalam memanfaatkan teknologi digital. Dari sisi kelembagaan, hal ini 

juga menunjukkan adanya penguatan kapasitas institusi desa dalam mendukung promosi 

produk lokal. 

Diskusi  

Secara umum, kegiatan pengabdian ini memberikan nilai tambah bagi masyarakat, baik 

dalam jangka pendek maupun jangka panjang. Dalam jangka pendek, peserta memperoleh 

keterampilan praktis yang dapat langsung digunakan untuk meningkatkan kualitas promosi 

produk. Sementara itu, dalam jangka panjang, kegiatan ini berpotensi meningkatkan daya saing 

produk lokal serta memperluas jangkauan pasar, yang pada akhirnya dapat berdampak pada 

peningkatan pendapatan masyarakat. Perubahan sikap juga terlihat dari meningkatnya 

kepercayaan diri peserta dalam menggunakan teknologi digital serta adanya motivasi untuk 

terus mengembangkan usaha mereka secara mandiri. 

Meskipun demikian, dalam pelaksanaan kegiatan terdapat beberapa kendala yang 

dihadapi, antara lain keterbatasan perangkat smartphone dengan spesifikasi memadai serta 
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kualitas jaringan internet yang belum stabil di beberapa lokasi. Selain itu, tingkat literasi digital 

peserta yang beragam juga menjadi tantangan dalam proses penyampaian materi. Namun 

demikian, kendala tersebut dapat diatasi melalui pendekatan pendampingan intensif dan 

penyesuaian metode pelatihan yang lebih fleksibel. 

Dari sisi keunggulan, kegiatan ini memiliki kelebihan pada pendekatan praktik 

langsung yang kontekstual dengan kebutuhan masyarakat serta adanya output nyata berupa 

konten digital yang siap digunakan. Selain itu, pembentukan tim media digital desa menjadi 

faktor penting dalam menjaga keberlanjutan program. Namun, kelemahannya terletak pada 

keterbatasan durasi pelatihan yang relatif singkat sehingga belum seluruh materi dapat 

diperdalam secara optimal. 

Ke depan, kegiatan ini memiliki peluang untuk dikembangkan lebih lanjut, misalnya 

melalui pendampingan lanjutan, integrasi dengan platform marketplace, serta penguatan 

branding produk lokal secara lebih profesional. Dokumentasi kegiatan berupa foto proses 

pelatihan, hasil konten peserta, serta tangkapan layar media sosial dapat digunakan sebagai 

bukti luaran kegiatan sekaligus sebagai bahan evaluasi dan pengembangan program 

selanjutnya. Dengan demikian, kegiatan pengabdian ini tidak hanya berfungsi sebagai transfer 

pengetahuan, tetapi juga sebagai upaya pemberdayaan masyarakat yang berkelanjutan berbasis 

teknologi digital. 

 

Gambar 2. Dokumentasi Kegiatan. 

 

Gambar 3. Dokumentasi Kegiatan. 
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Gambar 4. Dokumentasi Kegiatan. 

 

Gambar 5. Dokumentasi Kegiatan. 

 

Gambar 6. Dokumentasi Kegiatan. 

 

Gambar 7. Dokumentasi Kegiatan. 
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4. KESIMPULAN 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang dilaksanakan di Desa Manggis 

menunjukkan bahwa pendekatan pelatihan berbasis praktik langsung yang dipadukan dengan 

pendampingan partisipatif efektif dalam meningkatkan kapasitas masyarakat dalam bidang 

pemasaran digital. Berdasarkan hasil evaluasi kegiatan, terdapat peningkatan yang terukur pada 

kemampuan peserta dalam memproduksi konten digital, baik berupa foto maupun video, serta 

dalam mengelola media sosial sebagai sarana promosi. Indikator capaian seperti jumlah konten 

yang dihasilkan, kemampuan peserta dalam menyusun strategi konten, serta terbentuknya akun 

media sosial yang aktif menunjukkan adanya hubungan positif antara metode pelatihan yang 

կիրառatif dengan peningkatan kompetensi peserta. 

Selain itu, terbentuknya tim pengelola media digital desa dan tersusunnya rencana 

konten secara kolektif menjadi bukti adanya perubahan tidak hanya pada aspek keterampilan 

individu, tetapi juga pada aspek sosial dan kelembagaan masyarakat. Hal ini mengindikasikan 

bahwa kegiatan pengabdian tidak hanya berdampak pada peningkatan pengetahuan dan 

keterampilan teknis, tetapi juga mendorong terbentuknya sistem pengelolaan promosi digital 

yang lebih terstruktur dan berkelanjutan di tingkat desa. 

Secara keseluruhan, hasil kegiatan menunjukkan bahwa peningkatan literasi digital 

yang diikuti dengan praktik langsung dan pendampingan mampu memperkuat kemampuan 

masyarakat dalam memanfaatkan teknologi digital untuk mendukung kegiatan ekonomi lokal. 

Dengan demikian, kegiatan ini memiliki potensi untuk berkontribusi terhadap peningkatan 

daya saing produk lokal serta membuka peluang perluasan pasar. Namun, untuk memastikan 

keberlanjutan dan optimalisasi hasil, diperlukan upaya lanjutan berupa pendampingan 

berkelanjutan, penguatan infrastruktur pendukung, serta integrasi dengan ekosistem pemasaran 

digital yang lebih luas. 
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